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ABSTRAK 

 

Pemberian ASI Eksklusif sangat dianjurkan pada bayi umur 0 sampai 6 
bulan, karena ASI mengandung gizi yang lengkap untuk pertumbuhan dan 
perkembangan bayi. Pemerintah menargetkan pemberian ASI Ekslusif mecapai 
80%, tetapi kenyataannya pada tahun 2009 hanya mencapai 34,3%. Keberhasilan 
pemberian ASI Eksklusif dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah 
pengetahuan ibu tentang ASI. 

Tujuan penelitian Untuk mengetahui adanya hubungan antara tingkat 
pengetahuan ibu tentang ASI dengan tindakan ASI Eksklusif. 

Metode penelitian Penelitian ini bersifat observasioal analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Diambil sampel 72 ibu yang memliliki anak usia lebih 
dari 6 bulan sampai dengan usia 2 tahun.  

Hasil didapakan hasil 47 ibu (65,3%) berpengetahuan buruk, dimana 41 
ibu (56,92%) tidak memberikan ASI Eksklusif dan 6 ibu (8,3%)memberikan ASI 
Eksklusif pada anaknya. Sedangkan 25 ibu (34,7%) berpengetahuan baik, ibu 
yang berpengetahuan baik dan tidak memberikan ASI Eksklusif yaitu 15 ibu 
(20,8%) dan yang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 10 ibu (13,9%). Dari hasil 
uji chi square didapatkan nilai p = 0,008. 

Kesimpulan Terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan ibu 
tentang ASI dengan tindakan ASI Eksklusif. 

 
Kata Kunci: Pengetahuan Ibu, ASI Eksklusif  

  



 

I. PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
Air Susu Ibu atau yang sering disingkat dengan ASI merupakan 

satu-satunya makanan yang terbaik untuk bayi, karena memiliki 

komposisi gizi yang paling lengkap untuk pertumbuhan dan 

perkembangan bayi (Sugiarti, 2011). Melihat manfaat yang besar, maka 

pemberian ASI Eksklusif sangat dianjurkan. Maksud ASI Eksklusif disini 

adalah pemberian ASI selama 6 bulan tanpa makanan tambahaan lain 

seperti susu formula, jeruk, madu, air teh, air putih dan makanan padat 

seperti pisang, pepaya, bubur susu, biskuit, bubur nasi, dan tim sejak lahir 

hingga bayi umur 6 bulan (Sugiarti, 2011). 

Prevalensi pemberian ASI di Jawa Tengah pada tahun 2009 

sebesar 40,21%, sedangkan di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2009 

adalah sebesar 60,15% (Dinas Kesehatan Jawa Tengah, 2009). Jika 

dilihat standar pencapaian ASI Eksklusif yang ditargetkan dalam 

pembangunan nasional dan strategi nasional program peningkatan 

cakupan pemberian ASI sebesar 80%. Menurut World Health 

Organizazion (WHO) dahulu pemberian ASI Eksklusif berlangsung 

sampai usia 4 bulan, namun belakangan sangat dianjurkan agar ASI 

Eksklusif diberikan sampai anak usia 6 bulan (Firmansyah, 2012).  

Secara nasional cakupan pemberian ASI Eksklusif di Indonesia 

pada tahun 2009 mencapai angka 34,3%. Menurut penelitian Rohani 

(2007) menunjukan bahwa tingkat pengetahuan ibu sangat berpengaruh 

terhadap pemberian ASI Eksklusif, hal ini ditunjukan akan terjadi 

peningkatan pemberian ASI Eksklusif jika disertai dengan peningkatan 

pengetahuan tentang ASI Eksklusif (Sugiarti, 2011). 

Menurut Salfina (2003) mengatakan bahwa 75,6% ibu yang tidak 

memberikan ASI  Eksklusif adalah ibu dengan pendidikan tamat SD, dan 

berstatus sebagai pekerja lepas atau buruh (Firmansyah, 2012). 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 



 

penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang ASI 

dengan tindakan ASI Eksklusif. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang ASI 

dengan tindakan ASI Eksklusif ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui adanya hubungan antara tingkat pengetahuan 

ibu tentang ASI dengan tindakan ASI Eksklusif. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan kesehatan masyarakat 

khususnya dalam bidang ASI. 

b. Menambah pengetahuan ibu tentang ASI dan manfaat pemberian 

ASI. 

c. Menambah pengetahuan ibu tentang pengertian dan pemberian 

ASI Eksklusif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai masukan bagi ibu agar dapat memberikan ASI Eksklusif 

kepada bayinya sampai usia 6 bulan. 

b. Sebagai masukan bagi puskesmas dan tenaga ahli untuk 

menyarankan agar ibu memberikan ASI secara Eksklusif serta 

menjelaskan manfaat pemberian ASI terhadap ibu dan bayinya. 

c. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai sumbangan 

pemikiran dan bahan pertimbangan untuk memberikan ASI 

Eksklusif kepada bayi sampai usia 6 bulan. 

 

 

 



 

II. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini bersifat observasioal analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Variabel  bebas dalam penelitian ini sering disebut sebagai faktor 

risiko sedangkan variabel tergantung atau terikat disebut sebagai efek (Arief . 

2010). 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat : Wilayah kerja Puskesmas  Kecamatan Katasura. 

2. Waktu : Desember 2013 – Januari 2014 

 

C. Populasi Penelitian 

Populasi yang diambil adalah Ibu  yang  memiliki anak usia 6-24 

bulan di wilayah kerja Puskesmas  Kecamatan Katasura. 

 

D. Sampel Dan Teknik Sampling 

1. Sampel  

Sempel penelitian adalah ibu yang membawa anaknya datang ke 

wilayah kerja Puskesmas  Kecamatan Katasura.  

2. Teknik Sampling 

Teknik yang digunakan cluster random sampling 

 

E. Estimasi Besar Sampel 

Estimasi besar sampel ditentukan dengan rumus penelitian 

analitik kategorik tidak berpasangan  (Dahlan, 2010) : 

2  
  

Dari rumus di atas, didapatkan sampel minimal sebesar 71,4  yang 

dibulatkan menjadi 72 Ibu dan Anak.  

 



 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Responden  mengisi biodata. 

2. Responden mengisi kuesioner. 

 

G. Kriteria Restriksi 

Kriteria inklusi adalah ibu yang memberikan ASI secara 

Eksklusif pada anak yang berusia 0-6 bulan, ibu yang tinggal serumah 

bersama anaknya, ibu yang mempunyai anak usia lebih dari 6-24 bulan 

yang bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan 

Katasura, dan salah satu dari anggota keluarganya berprofesi sebagai 

tenaga kesehatan. 

 

H. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini meliputi: 

1. Variabel Bebas adalah pengetahuan ibu tentang ASI. 

2. Variabel Terikat adalah tindakan ASI Eksklusif. 
 

I. Definisi Operasional 

1. Variabel bebas: Pengetahuan ibu Tentang ASI 

Segala sesuatu yang diketahui responden mengenai ASI Eksklusif.  

Alat ukur: kuesioner 

Skala: Nominal 

2. Variabel terikat: Tindakan ASI Eksklusif 

Ibu memeberikan ASI pada anak yang berusia 0-6 bulan tanpa 

diberikan makanan atau minuman tambahan, termaksud air putih. 

Tanpa menggugurkan imunisasi dan pemberian obat atas resep 

tenaga kesehatan atau dokter. 

Alat ukur: Kuesioner 

Skala: Nominal 

 

 



 

J. Jalannya Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jalan Penelitian 

 

K. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner 

pengetahuan ibu yang didapatkan dari Kapita Selekta Kuesioner 

Pengetahuan dan Sikap Dalam penelitian Kesehatan. 

1. Kuesioner pengetahuan terdiri dari 30 pertanyaan. Jawaban yang 

benar diberi skor 1 dan jawaban yang salah diberi skor 0, kemudian 

seluruh jawaban benar dijumlahkan. 

2. Kuesioner tindakan terdiri dari 5 pertanyaan  dengan pilihan jawaban 

Ya dan Tidak. 

 

L. Teknik Pengambilan Data 

Soal dan hasil pengetahuan ibu tentang ASI dikumpulkan dan 

disusun, kemudian dilakukan editing, penetapan skor dari data yang 

diperoleh, kemudian dianalisis dengan bantuan  SPSS 17.0. analisis data 

menggunakan chi square yaitu uji untuk melihat hubungan. 

M. Jadwal Penelitian 

Table 2: Jadwal penelitian 

Wilayah kerja Puskesmas  Kecamatan Katasura 

Pemberian kuesioner 

kriteria retriksi 

Mencatat hasil 

Analisis data menggunakan uji chi square 



 

Kegiatan Jun Jul Ags Sep Okt Nov  Des  Jan  Feb 

Persiapan pustaka          

Penyusunan proposal          

Ujian proposal          

Perbaikan proposal          

Pengumpulan data          

Pengolahan data          

Penyusunan skripsi          

Ujian skripsi          
 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Wilayah Kerja Puskesmas Kartasura 

Puskesmas Kartasura merupakan puskesmas yang terletak di 

Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Adapun batas wilayah 

kerja Puskesmas Kartasura meliputi :  

Sebelah Utara  : Kabupaten Karanganyar 

Sebelah Timur  : Kota Surakarta 

Sebelah Selatan  : Kecamatan Gatak 

Sebelah Barat  : Kabupaten Boyolali 

Sarana kesehatan yang terdapat di wilayah kerja Puskesmas 

Kartasura : Rumah Sakit Umum, Poliklinik atau Balai Pengobatan, 

Apotek, Posyandu dan tempat praktek dokter umum maupun dokter 

spesialis.  

 

2. Karakteristik Responden  

Responden penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak 

berusia 6 – 24 bulan. Jumlah sampel yang diteliti adalah 72 ibu dan 

anak. Adapun pendidikan terakhir ibu dapat dilihat pada tabel 

berikut:  



 

Tabel 3. Distribusi subjek penelitian berdasarkan tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan Ibu Frekuensi Persentase  (%) 

Tamat SD 
SMP/sederajat 
SMA/sederajat 
Perguruan tinggi 

8 
19 
34 
11 

11.1 
26.4 
47.2 
15.3 

Total 72 100 
Tabel 3 menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan SMA 

yaitu 34 orang (47,2%), pendidikan ibu SMP  yaitu 19 orang 

(26,4%), Perguruan tinggi yaitu 11 orang (15,3%) dan tamat SD 

sebanyak 8 orang (11,1%). 

Penelitian pengetahuan ibu ASI meliputi definisi, komposisi, 

manfaat, mekanisme pembentuka, nilai gizi ASI, serta mekanisme 

menyusui. Pengetahuan tentang ASI dibagi menjadi dua yaitu baik 

dan buruk, sebagai berikut :  

 

Tabel 4:  Distribusi subjek penelitian berdasarkan tingkat pengetahuan 
tentang Air Susu Ibu (ASI) 

Pengetahuan Ibu Frekuensi Persentase  (%) 

Baik 
Buruk  

25 
47

34.7 
65.3 

Total 72 100 
 

Tabel 4 menunjukkan ibu yang berpengetahuan buruk tentang 

Air Susu Ibu (ASI) yaitu sebanyak 47 orang (65.3%), sedangkan ibu 

yang berpengetahuan baik tentang Air Susu Ibu (ASI) sebanyak 25 

orang (34.7%). 

Pemberian ASI secara Eksklusif pada anak usia 0 sampai 6 

bulan. Pemberian ASI Eksklusif dibagi menjadi dua yaitu ya dan 

tidak, didapatkan hasil sebagai berikut :  

 

 

 



 

Tabel 5:  Distribusi subjek penelitian berdasarkan Pemberian ASI 
Eksklusif  

Pemberian ASI Eksklusif Frekuensi Persentase  (%) 
Ya 
Tidak  

16 
56 

22.2 
77.8 

Total 72 100 
 

Tabel 5 menunjukkan ibu tidak memberikan ASI Eksklusif 

terhadap anaknya sebanyak 56 orang (77.8%), sedangkan ibu yang 

memberikan ASI Eksklusif terhadap anaknya sebanyak 16 orang 

(22.2%). 

 

3. Hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang ASI terhadap 

pemberian ASI Eksklusif 

Adapun hubungan antara pengetahuan ibu tentang ASI dan 

pemberian ASI Eksklusif pada anak 6 – 24 bulan dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 6:  Hubungan antara pengetahuan ibu tentang ASI dan pemberian 
ASI Eksklusif pada anak  6  - 24 bulan. 

Pemberian 
ASI 

Eksklusif 

 Pengetahuan Ibu 
Tentang ASI 

 
Jumlah Persentase 

(%) Baik % Buruk  % 
Ya 
Tidak  

10 
15 

40% 
60% 

6 
41 

12,76% 
87,23%

16 
56 

22,2% 
77,8% 

Total 25 100% 47 100% 72 100% 
Tabel 6 menunjukan ibu yang berpengetahuan buruk sebanyak 

47 %ibu (65,3%), dimana 41 ibu ( 87,23%) tidak memberikan ASI 

Eksklusif dan 6 ibu (12,76%) memberikan ASI Eksklusif pada anaknya. 

Sedangkan 25 ibu (34,7%) berpengetahuan baik, ibu yang 

berpengetahuan baik dan tidak memberikan ASI Eksklusif yaitu 15 ibu 

(60%) dan yang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 10 ibu (40%). 

Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu tentang ASI 

dengan tindakan ASI Eksklusif hasil penelitian dianalisa dengan uji chi 

square menggunakan program SPSS 17 for windows. 



 

Dari data pengetahuan ibu tentang ASI dan tindakan ASI 

Eksklusif yang diperoleh kemudian digolongkan menurut kriteria 

masing-masing. Setelah dimasukkan dalam program SPSS didapatkan 

hasil bahwa 0 cells (0%) have expected count less than 5 sehingga dalam 

penelitian ini dapat menggunakan uji chi square: 

Tabel 7:  Hasil Uji Chi Square 

Pengetahuan 
Ibu 

Pemberian ASI Eksklusif Jumlah  
(%) P Ya (%) Tidak (%) 

Baik 
Buruk 

13,9 
8,3 

20,8 
56,9 

34,7 
65,3 

0,008 

Total 22,2 77,8 100  
 

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat hasil uji statistik dengan uji chi 

square menggunakan program SPSS 17 for windows didapatkan nilai p 

= 0,008. maka pada penelitian ini terdapat hubungan. Arah korelasi 

antara dua variable adalah positif (+) atau searah, untuk melihat 

kekuatan korelasinya (r) maka dilakukan uji koefisien kontingensi, 

kemudian didapatkan hasil senilai 0,298 yaitu lemah. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan pengukuran tingkat pengetahuan 

ibu tentang Air Susu Ibu dengan tindakan ASI Eksklusif terhadap 72 ibu. 

Hasil penelitian diketahui jumlah ibu terbanyak berpengetahuan buruk 

yaitu 47 ibu (65,3%), dimana 41 ibu (87,23%) tidak memberikan ASI 

Eksklusif dan 6 ibu (12,76%) memberikan ASI Eksklusif pada anaknya. 

Sedangkan 25 ibu (34,7%) berpengetahuan baik, ibu yang 

berpengetahuan baik dan tidak memberikan ASI Eksklusif yaitu 15 ibu 

(60%) dan yang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 10 ibu (40%).  

Dari penelitian ini dapat dibuktikan bahwa tingkat pengetahuan 

ibu tentang ASI berpengaruh pada tindakan ASI Eksklusif.  Menurut 

Budiman (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara 

lain; (1) pendidikan, (2) informasi ( media massa), (3) sosial, budaya, 

dan ekonomi  (4) lingkungan, (5) pengalaman, (6) usia. Menurut Hidayat 



 

(2005) yang dikutip dari firmansyah (2012) bahwa pendidikan 

merupakan penuntunan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan 

yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang diteliti sebagian 

besar memiliki pengetahuan yang buruk. Rendahnya tingkat 

pengetahuan ibu tentang ASI menyebabkan ibu tidak memberikan ASI 

Eksklusif kepada anaknya hal ini akan mempengaruhi status gizi 

anaknya (Rahayu, 2007). 

Adapun hasil analisis dengan program SPSS 17.0 for windows 

diperoleh hasil Chi-Square dengan probabilitas 0,008, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan ibu tentang ASI dengan tindakan  ASI Eksklusif. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang 

tentang ASI maka akan mempengaruhi pola pikir dan sikap seseorang 

sehingga akan menimbulkan perilaku positif memberikan ASI Eksklusif. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan gizi 

ibu berhubungan nyata dengan cara pemberian ASI. Semakin baik 

tingkat pengetahuan dan sikap gizi ibu maka pemberian diet makanan 

bagi balita mereka semakin baik dan demikian pula dengan status gizi 

balitanya (Shookrin, 2011).  

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  

Terdapat hubungan bermakna antara tingka pengetahuan ibu tentang 

ASI dengan tindakan ASI Eksklusif. 

 

B. Saran  

1. Perlunya usaha untuk meningkat pengetahuan ibu tentang ASI, dengan 

cara memberikan penyuluhan tentang ASI, serta menjelaskan manfaat 

pemberian ASI baik untuk ibu maupun untuk bayi. 



 

2.  Perlu penelitan lebih lanjut tentang ASI dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi Tindakan ASI Eksklusif. 
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